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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis potensi 
dan pengelolaan paket wisata edukatif dalam mendukung 
pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Tetebatu, Lombok Timur. 
(2) menganalisis pengelolaan paket wisata edukatif dalam 
mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Tetebatu, 
Lombok Timur.Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan metode campuran (mixed methods), melalui Teknik 
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada 50 responden yang 
terdiri atas wisatawan dan masyarakat/pengelola wisata. Analisis 
dilakukan dengan Analisis Statistik Deskriptif Skala Likert dan 
Analisis Interaktif Miles dan Huberman dalam mengintegrasikan 
data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai pengelolaan wisata edukatif berbasis 
potensi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata 
Tetebatu memiliki potensi wisata edukatif yang kuat melalui sumber 
daya alam, pertanian, perkebunan, budaya Sasak, serta aktivitas 
olahraga berbasis alam yang mampu memberikan pengalaman 
pembelajaran langsung (experiential learning) kepada wisatawan. 
Pengelolaan paket wisata telah menerapkan fungsi manajemen yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan dengan melibatkan masyarakat sebagai aktor utama 
melalui pendekatan Community Based Tourism (CBT). Kontribusi 
paket wisata edukatif terlihat pada peningkatan pendapatan 
masyarakat, pelestarian budaya lokal, serta penguatan kesadaran 
lingkungan. Meskipun demikian, masih ditemukan kelemahan pada 
aspek inovasi produk, evaluasi berbasis indikator keberlanjutan, dan 
pengelolaan daya dukung lingkungan. Hasil kuesioner menunjukkan 
tingkat penerimaan yang sangat baik dengan indeks skala Likert 
sebesar 84%, yang mengindikasikan bahwa paket wisata edukatif 
dinilai efektif dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa 
Wisata Tetebatu. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wisata Tetebatu di Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu destinasi 
wisata unggulan yang berkembang pesat berkat potensi alam, budaya, dan kehidupan 
masyarakat yang masih autentik. Terletak di kaki Gunung Rinjani, desa ini menawarkan 
panorama persawahan, hutan tropis, pegunungan, serta berbagai atraksi wisata seperti Air 
Terjun Jeruk Manis, Air Terjun Sarang Burung Walet, Kampung Aren, Kampung Inggris, 
hingga jalur pendakian menuju Gunung Sangkareang. Keunggulan tersebut dipadukan 
dengan tradisi masyarakat Sasak, aktivitas pertanian, kerajinan, dan kuliner lokal yang 
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menjadi daya tarik wisata berbasis alam dan budaya Indriani & Sanjaya, (2022), dalam 
Risman et al., (2025). 

Perkembangan sektor pariwisata telah membuka peluang ekonomi bagi masyarakat 
melalui penyediaan homestay, jasa pemandu wisata, kuliner, serta berbagai aktivitas 
berbasis masyarakat. Namun demikian, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan belum 
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat. Data menunjukkan bahwa 
kunjungan wisatawan ke Tetebatu Selatan meningkat sekitar 20% dalam lima tahun terakhir, 
tetapi kontribusi langsung sektor pariwisata terhadap pendapatan masyarakat masih berada 
di bawah 40% Gulo & Destriana, (2018). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara besarnya potensi destinasi dengan manfaat ekonomi yang diterima masyarakat lokal. 

Salah satu pendekatan yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut adalah 
pengembangan paket wisata edukatif. Wisata edukatif tidak hanya memberikan pengalaman 
rekreasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang memungkinkan wisatawan 
memahami lingkungan, budaya, pertanian, serta kehidupan sosial masyarakat setempat. 
Dalam perspektif ini, wisatawan tidak hanya berperan sebagai konsumen, tetapi juga sebagai 
peserta aktif dalam proses pembelajaran mengenai kearifan lokal dan prinsip keberlanjutan 
Ritchie et al., (2003). Oleh karena itu, paket wisata edukatif berpotensi menjadi instrumen 
yang mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisata sekaligus memperkuat 
pemberdayaan masyarakat. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengelolaan paket wisata edukatif di Desa 
Wisata Tetebatu masih menghadapi berbagai kendala. Paket wisata yang tersedia umumnya 
belum disusun secara sistematis, belum memiliki standar operasional yang jelas, serta belum 
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan secara utuh pada aspek ekonomi, sosial, budaya, 
dan lingkungan. Keterbatasan kapasitas masyarakat dalam perencanaan, pengemasan 
materi edukatif, serta penyusunan alur wisata menyebabkan produk wisata yang ditawarkan 
masih bersifat parsial dan kurang variatif. Di samping itu, partisipasi masyarakat masih 
didominasi oleh inisiatif individu atau kelompok tertentu tanpa dukungan sistem 
kelembagaan dan mekanisme evaluasi berbasis indikator keberlanjutan. Aktivitas promosi 
digital juga masih berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan dan belum menonjolkan 
nilai edukatif sebagai identitas utama destinasi Rojai, (2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pariwisata berkelanjutan dan wisata 
edukatif, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek konseptual maupun dampak 
ekonomi. Penelitian Jingyan dan Kian (2025) menekankan pentingnya wisata edukatif 
pedesaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, tetapi belum mengulas secara 
rinci pengelolaan paket wisata di tingkat destinasi. Penelitian Zahwa Silviana Diva (2025) 
juga menunjukkan bahwa kajian wisata edukatif masih didominasi pendekatan konseptual, 
sedangkan Rahayu et al. (2025) lebih menitikberatkan pada partisipasi masyarakat dan 
dampak ekonomi tanpa membahas pengelolaan paket wisata edukatif secara komprehensif. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai pengelolaan paket 
wisata edukatif sebagai strategi implementasi pariwisata berkelanjutan di desa wisata. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan 
paket wisata edukatif di Desa Wisata Tetebatu, Lombok Timur, sebagai upaya mendukung 
pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis 
dalam pengembangan kajian wisata edukatif sekaligus menghasilkan rekomendasi praktis 
bagi pemerintah desa, pengelola, dan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi pertanian, 

404

https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT


 401 
JRT 

Journal Of Responsible Tourism 
Vol.6, No.2, Nopember 2026 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT  

budaya, dan alam sebagai paket wisata edukatif yang berkelanjutan. 
 
LANDASAN TEORI 
Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism Development) 

Pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan pembangunan pariwisata yang 
bertujuan menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan agar manfaatnya 
dapat dirasakan oleh generasi sekarang maupun generasi mendatang. Menurut United 
Nations World Tourism Organization UNWTO, (2021), pariwisata berkelanjutan 
mempertimbangkan secara menyeluruh dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan, baik pada 
masa kini maupun masa depan, sehingga setiap aktivitas wisata harus dikelola secara 
bertanggung jawab. Konsep ini tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan, tetapi juga pada pelestarian sumber daya alam, perlindungan budaya lokal, serta 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Kurniawan, (2024). Selain itu, keberhasilan 
pariwisata berkelanjutan ditentukan oleh keterlibatan masyarakat lokal, pemerataan 
manfaat ekonomi, serta kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam pengelolaan 
destinasi Purnomo & Khairunnisa, (2024). Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan 
menjadi landasan penting dalam menciptakan destinasi yang berdaya saing, berkelanjutan, 
serta mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang 
Dewi et al., (2025). 
 
Pengelolaan (Manajemen) 

Pengelolaan atau manajemen merupakan proses yang dilakukan secara sistematis 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan 
efisien. Menurut Terry (2010), manajemen terdiri atas empat fungsi utama, yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling), yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Sementara itu, Hasibuan menegaskan bahwa keberhasilan manajemen tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga kemampuan manajerial dalam 
mengoordinasikan sumber daya manusia sebagai unsur utama organisasi. Dalam konteks 
pariwisata, pengelolaan memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, masyarakat lokal, pelaku usaha, dan 
wisatawan. Oleh sebab itu, pengelolaan destinasi harus mampu mengintegrasikan aspek 
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang. Penerapan fungsi manajemen 
yang efektif memungkinkan pengelola menyusun perencanaan yang matang, membangun 
koordinasi antarpihak, melaksanakan program wisata secara optimal, serta melakukan 
evaluasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan menjadi landasan utama 
dalam menciptakan destinasi wisata yang berkualitas, berdaya saing, dan mampu 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan. 
 
Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community-Based Tourism/CBT) 

Community-Based Tourism (CBT) merupakan pendekatan pembangunan pariwisata 
yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam proses perencanaan, 
pengelolaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pariwisata. Pendekatan ini bertujuan agar 
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pengambil 
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keputusan dalam pengembangan destinasi wisata. Menurut Jin et al. (2024), CBT merupakan 
model pariwisata yang mendorong pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi 
lokal, pelestarian budaya, serta konservasi lingkungan sehingga manfaat ekonomi dan sosial 
dapat dirasakan secara langsung oleh komunitas setempat. Sejalan dengan itu, Ramadhani et 
al. (2025) menjelaskan bahwa CBT mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
mengelola produk wisata, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat kelembagaan 
lokal melalui kolaborasi antarpemangku kepentingan. Dalam implementasinya, keberhasilan 
CBT sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat, dukungan pemerintah, serta 
sinergi dengan sektor swasta dan akademisi. Oleh karena itu, pendekatan CBT dipandang 
sebagai strategi yang efektif dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan karena mampu 
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang. Melalui 
keterlibatan aktif masyarakat, destinasi wisata tidak hanya memiliki daya saing yang tinggi, 
tetapi juga mampu menjaga identitas lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. 
 
Wisata Edukatif (Educational Tourism) 

Wisata edukatif (educational tourism) merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan, budaya, dan aktivitas masyarakat di destinasi wisata. Berbeda dengan wisata 
konvensional yang berorientasi pada rekreasi, wisata edukatif mengintegrasikan unsur 
pembelajaran sehingga wisatawan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman baru selama melakukan perjalanan Kartika et al., (2024). Pendekatan ini 
mengacu pada konsep experiential learning, yaitu proses belajar melalui pengalaman nyata 
yang memungkinkan wisatawan memahami nilai budaya, lingkungan, sejarah, maupun 
kehidupan sosial masyarakat secara lebih mendalam Khoiriyah, (2023). 

Wisata edukatif memiliki berbagai bentuk, antara lain wisata sejarah dan budaya, 
wisata sains dan teknologi, wisata alam dan lingkungan, wisata pertanian, serta wisata 
olahraga. Setiap jenis wisata menawarkan pengalaman belajar yang berbeda sesuai dengan 
karakteristik destinasi dan kebutuhan wisatawan. Selain memberikan manfaat berupa 
peningkatan pengetahuan, wisata edukatif juga berperan dalam mengembangkan 
keterampilan sosial, meningkatkan motivasi belajar, serta menumbuhkan kesadaran 
terhadap pelestarian lingkungan dan budaya Sulistyanto et al., (2023). Keberhasilan 
penyelenggaraan wisata edukatif didukung oleh komponen yang saling terintegrasi, meliputi 
atraksi edukatif, aktivitas pembelajaran, itinerary, fasilitas, sumber daya manusia, materi 
interpretasi, serta sistem pengelolaan dan evaluasi. Sinergi seluruh komponen tersebut 
menjadi dasar dalam menghasilkan paket wisata edukatif yang berkualitas, memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna, serta mendukung pengembangan pariwisata 
berkelanjutan Y. Hermawan & Suryono, (2023). 
 
Desa Wisata 

Desa wisata merupakan kawasan pedesaan yang mengintegrasikan potensi alam, 
budaya, serta kehidupan masyarakat sebagai daya tarik utama dalam kegiatan pariwisata. 
Menurut Fasa et al. (2022), desa wisata dikembangkan dengan memanfaatkan keunikan 
lokal, seperti tradisi, adat istiadat, mata pencaharian, dan lingkungan alam sehingga mampu 
menghadirkan pengalaman yang autentik bagi wisatawan. Pengembangan desa wisata tidak 
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hanya bertujuan meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga mendorong 
pemberdayaan masyarakat, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan Wirdayanti et 
al., (2021). Dalam konteks wisata edukatif, desa wisata menjadi ruang pembelajaran yang 
memungkinkan wisatawan memperoleh pengalaman secara langsung melalui interaksi 
dengan masyarakat, kegiatan pertanian, kerajinan, kuliner, serta budaya lokal. Proses 
pembelajaran tersebut memberikan nilai tambah karena wisatawan tidak hanya menikmati 
atraksi, tetapi juga memahami pengetahuan, kearifan lokal, dan praktik kehidupan 
masyarakat desa. Oleh karena itu, pengembangan paket wisata edukatif di desa wisata harus 
dirancang secara sistematis dengan melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama, sehingga 
tercipta pengalaman belajar yang berkualitas sekaligus meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. Dengan demikian, desa wisata tidak hanya berfungsi sebagai destinasi 
rekreasi, tetapi juga sebagai media pendidikan, pelestarian budaya, dan implementasi 
pariwisata berkelanjutan yang memberikan manfaat bagi wisatawan maupun masyarakat 
lokal. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara 
mendalam pengelolaan paket wisata edukatif dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di 
Desa Wisata Tetebatu, Lombok Timur. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengkaji 
fenomena sosial pada kondisi alamiah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai proses pengelolaan, 
partisipasi masyarakat, dan implementasi prinsip keberlanjutan. Menurut Sugiyono (2022), 
penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dengan teknik 
triangulasi dan analisis induktif. Pendekatan ini dinilai efektif untuk mengkaji tata kelola 
desa wisata berbasis masyarakat dan mendukung keberlanjutan destinasi Hidayatullah & 
Suminar, (2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Tetebatu, Kecamatan Sikur, Kabupaten 
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang dipilih secara purposive karena memiliki 
potensi wisata edukatif berbasis alam, budaya, dan pertanian yang mendukung penerapan 
pariwisata berkelanjutan. Desa ini menawarkan berbagai aktivitas edukatif, seperti wisata 
pertanian, pengenalan budaya Sasak, trekking alam, serta kerajinan tradisional yang 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal.  

Populasi penelitian mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan paket 
wisata edukatif di Desa Wisata Tetebatu, Lombok Timur. Dalam penelitian kualitatif, populasi 
dipahami sebagai situasi sosial (social situation) yang meliputi tempat, pelaku, dan aktivitas 
yang saling berinteraksi sehingga mampu memberikan informasi yang relevan terhadap 
fokus penelitian Hidayatullah & Suminar, (2021). Sampel penelitian dipilih secara purposive, 
yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterlibatan langsung dalam pengelolaan paket wisata edukatif Suriani & Jailani, (2023). 
Penelitian ini melibatkan 50 responden yang terdiri atas 35 wisatawan dan 15 
masyarakat/pengelola wisata. Komposisi tersebut dipilih untuk memperoleh perspektif 
yang komprehensif mengenai pengelolaan paket wisata edukatif dari sisi pengguna maupun 
pengelola. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan 
kondisi aktual pengelolaan paket wisata edukatif serta kontribusinya dalam mendukung 
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Tetebatu. 
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Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang saling melengkapi. 
Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi lapangan, sedangkan 
data sekunder bersumber dari dokumen, arsip, laporan, serta literatur ilmiah yang relevan. 
Kombinasi kedua sumber data tersebut menghasilkan informasi yang komprehensif dan 
valid S. Hermawan & Hariyanto, (2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) 
yang secara langsung terlibat dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari perencanaan, 
pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Peran tersebut didukung oleh 
beberapa instrumen penelitian, yaitu pedoman kuesioner, pedoman observasi, dokumentasi, 
dan catatan lapangan. Pedoman kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif 
mengenai persepsi dan tingkat kepuasan responden, sedangkan pedoman observasi 
berfungsi untuk mengamati secara langsung proses pengelolaan paket wisata edukatif di 
lapangan. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai data pendukung berupa foto, arsip, dan 
dokumen terkait, sementara catatan lapangan digunakan untuk merekam berbagai temuan, 
situasi, dan informasi yang muncul selama proses penelitian. Penggunaan keempat 
instrumen tersebut secara terpadu memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih 
lengkap, mendalam, dan objektif, sekaligus meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan 
melalui proses triangulasi data sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2022). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods untuk 
mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif sehingga menghasilkan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai pengelolaan paket wisata edukatif di Desa Wisata Tetebatu 
Seftiani et al., (2022). Data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles,) melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Sementara 
itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase, nilai rata-
rata (mean), dan indeks Skala Likert untuk mengukur persepsi serta tingkat kepuasan 
responden terhadap pengelolaan paket wisata edukatif. Selanjutnya, kedua jenis data 
diintegrasikan menggunakan convergent parallel design, yaitu pengumpulan data dilakukan 
secara bersamaan, dianalisis secara terpisah, kemudian dibandingkan dan diinterpretasikan 
secara terpadu. Pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian lebih valid, objektif, dan 
mampu menjelaskan hubungan antara proses pengelolaan, persepsi responden, serta 
kontribusinya terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan Miles et al., 2014; Seftiani 
et al., (2022). 

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode 
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Teknik ini bertujuan menguji konsistensi informasi, mengurangi bias, serta meningkatkan 
validitas dan kredibilitas temuan mengenai pengelolaan paket wisata edukatif di Desa Wisata 
Tetebatu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi dan wawancara menunjukkan pengelolaan paket wisata edukatif 
melibatkan masyarakat, pemerintah desa, dan Pokdarwis melalui perencanaan, pelaksanaan, 
serta evaluasi, namun masih menghadapi kendala inovasi, promosi, dan koordinasi. Hasil 
kuesioner menunjukkan mayoritas responden memberikan penilaian sangat baik terhadap 
pengelolaan paket wisata edukatif dengan indeks Likert 84%, mencerminkan efektivitasnya 
dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Tetebatu. 
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Pengelolaan Paket Wisata Edukatif di Desa Wisata Tetebatu 

Pengelolaan paket wisata edukatif di Desa Wisata Tetebatu menunjukkan bahwa 
penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) telah berkontribusi 
terhadap pengembangan wisata yang mendukung prinsip pariwisata berkelanjutan. 

 
Tabel 1 Hasil Kuiesioner 

Sumber: Penelitian 2026 

 
Berdasarkan hasil penelitian, proses perencanaan diawali dengan identifikasi potensi 

lokal berupa pertanian, perkebunan kopi, persawahan, budaya Sasak, serta lingkungan alam 
yang kemudian dikembangkan menjadi paket wisata yang mengintegrasikan unsur rekreasi 
dan edukasi. Pendekatan tersebut mencerminkan pemanfaatan sumber daya lokal sebagai 
modal utama pengembangan destinasi. Hasil kuesioner menunjukkan nilai indeks sebesar 
84% dengan kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden 
menilai paket wisata telah sesuai dengan karakteristik desa dan mampu memberikan 
pengalaman belajar kepada wisatawan. 

Pada aspek pengorganisasian, pengelolaan paket wisata telah melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, seperti Pokdarwis, BP Dewi, BUMDes, pemerintah desa, kelompok 
tani, pelaku UMKM, komunitas budaya, dan masyarakat lokal. Keterlibatan berbagai aktor 
tersebut mencerminkan implementasi prinsip Community-Based Tourism (CBT), di mana 
masyarakat tidak hanya menjadi objek wisata, tetapi juga berperan sebagai pengelola, 
penyedia layanan, sekaligus penerima manfaat ekonomi. Kolaborasi antarpemangku 
kepentingan tersebut memperkuat koordinasi dalam penyelenggaraan paket wisata edukatif 
serta mendukung pemerataan manfaat bagi masyarakat lokal. 

Pelaksanaan paket wisata edukatif telah memberikan pengalaman belajar berbasis 
praktik (experiential learning) melalui berbagai aktivitas, seperti menanam padi, memetik 
kopi, mengenal budaya Sasak, mengolah kuliner tradisional, dan trekking di kawasan alam. 
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Aktivitas tersebut tidak hanya memberikan pengalaman rekreasi, tetapi juga meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran wisatawan terhadap lingkungan, budaya, dan kehidupan 
masyarakat lokal. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas proses 
pembelajaran masih bergantung pada kemampuan pemandu wisata dalam menyampaikan 
interpretasi, sehingga diperlukan penyusunan modul edukasi dan standar interpretasi yang 
lebih sistematis. 

Pada aspek pengawasan, evaluasi telah dilakukan melalui monitoring operasional dan 
penilaian kepuasan wisatawan. Meskipun sistem pengawasan dinilai berjalan baik, evaluasi 
masih berfokus pada aspek pelayanan sehingga perlu dikembangkan menjadi sistem 
monitoring berbasis indikator keberlanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, 
budaya, lingkungan, dan pendidikan. Dengan demikian, pengelolaan paket wisata edukatif di 
Desa Wisata Tetebatu telah menunjukkan implementasi fungsi manajemen yang efektif dan 
mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Penguatan pada aspek desain 
pembelajaran, koordinasi kelembagaan, serta sistem evaluasi yang komprehensif akan 
semakin meningkatkan kualitas paket wisata edukatif sekaligus memperkuat daya saing 
Desa Wisata Tetebatu sebagai destinasi wisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 
 
Paket Wisata Edukatif dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paket wisata edukatif di Desa Wisata Tetebatu 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pariwisata berkelanjutan melalui integrasi 
aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. Sejalan dengan konsep Sustainable Tourism 
Development yang dikemukakan oleh UNWTO, keberhasilan destinasi tidak hanya diukur 
dari peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga dari kemampuannya 
menciptakan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan. Implementasi 
tersebut didukung oleh kolaborasi antara Pokdarwis, Badan Pengelola Desa Wisata (BP 
Dewi), BUMDes, pemerintah desa, pelaku UMKM, kelompok tani, komunitas budaya, dan 
masyarakat lokal dalam mengelola paket wisata edukatif. 

Pada dimensi ekonomi, paket wisata edukatif mampu meningkatkan peluang usaha, 
menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat pendapatan masyarakat melalui penyediaan 
homestay, jasa pemandu, kuliner tradisional, kerajinan, dan aktivitas edukasi berbasis 
pertanian. Kondisi ini menunjukkan terjadinya multiplier effect yang memperluas distribusi 
manfaat ekonomi sesuai dengan prinsip Community-Based Tourism (CBT). Pada dimensi 
sosial budaya, masyarakat berperan sebagai fasilitator pembelajaran dengan 
memperkenalkan budaya Sasak, tradisi pertanian, seni, dan kearifan lokal kepada wisatawan 
melalui pengalaman langsung (experiential learning). Interaksi tersebut tidak hanya 
meningkatkan apresiasi wisatawan terhadap budaya lokal, tetapi juga memperkuat identitas 
dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi. 

Sementara itu, pada dimensi lingkungan, berbagai aktivitas seperti trekking, edukasi 
pertanian, dan interpretasi lingkungan mendorong tumbuhnya kesadaran ekologis 
wisatawan serta mendukung pelestarian sumber daya alam. Meskipun demikian, penelitian 
ini menunjukkan bahwa penguatan sistem monitoring, evaluasi keberlanjutan, dan 
pengelolaan daya dukung destinasi masih diperlukan agar manfaat ekonomi, sosial budaya, 
dan lingkungan dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Dengan demikian, paket wisata 
edukatif di Desa Wisata Tetebatu tidak hanya menjadi produk wisata, tetapi juga menjadi 
strategi pemberdayaan masyarakat dan penguatan tata kelola destinasi yang berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Desa Wisata Tetebatu memiliki potensi yang kuat untuk 
mengembangkan paket wisata edukatif sebagai pendukung pariwisata berkelanjutan. 
Potensi tersebut meliputi kekayaan budaya Sasak, bentang alam, pertanian dan perkebunan, 
serta aktivitas wisata berbasis alam yang memberikan pengalaman belajar secara langsung 
(experiential learning). Pengelolaan paket wisata telah menerapkan fungsi manajemen yang 
meliputi planning, organizing, actuating, dan controlling, dengan melibatkan Pokdarwis, BP 
Dewi, BUMDes, pemerintah desa, pelaku UMKM, dan masyarakat lokal sesuai prinsip 
Community-Based Tourism (CBT). Kolaborasi tersebut mampu mendorong pemberdayaan 
masyarakat, pelestarian budaya, serta peningkatan kesadaran lingkungan sebagai pilar 
utama pariwisata berkelanjutan. Hasil analisis kuantitatif memperkuat temuan tersebut, di 
mana 80% responden menyatakan setuju terhadap pengelolaan paket wisata edukatif, 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,2 dan indeks Skala Likert sebesar 84% yang 
termasuk kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan paket wisata 
edukatif telah berjalan efektif dalam mendukung pembangunan pariwisata berkelanjutan di 
Desa Wisata Tetebatu. Meskipun demikian, diperlukan penguatan sistem monitoring dan 
evaluasi berbasis indikator keberlanjutan, peningkatan kualitas interpretasi edukatif, serta 
penguatan tata kelola kolaboratif agar manfaat ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan dapat 
terjaga secara berkelanjutan. 
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